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Abstrak
 

Lembaga pemasyarakatan adalah intansi terakhir dari rangkaian sub-sub sistem dari sistem peradilan pidana

yang berdasarkan Undang-Undang No. 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan berfungsi sebagai tempat

pelaksanaan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Pembinaan yang dilakukan harus

didasarkan pada bakat, minat serta kebutuhan narapidana, di mana kebutuhan pembinaan bagi narapidana

Residivis dan narapidana non-residivis tentunya berbeda karena narapidana residivis dapat dikatakan telah

gagal dalam menerapkan hasil pembinaan pada waktu pertama menjalani pidana di lembaga

pemasyarakatan. Namun demikian dalam pelaksanaan pembinaan tersebut lembaga pemasyarakatan harus

menghadapi beberapa faktor yang bisa menghambat berhasilnya pembinaan antara lain belum adanya

klasifikasi bagi narapidana residivis, penempatan narapidana, program pembinaan yang diperuntukkan

masing-masing klasifikasi, dana pembinaan yang terbatas, perbandingan jumlah petugas dengan narapidana

yang kurang seimbang, sikap narapidana dalam mengikuti pembinaan, dan kurangnya partisipasi pemerintah

dan masyarakat.

 

Penelitian ini selain ditujukan untuk mengetahui apakah dalam pelaksanaan pembinaan bagi narapidana

telah diadakan pemisahan penempatan dan program pembinaan antara narapidana residivis dengan non-

residivis, dan juga untuk mengetahui faktor-faktor penghambat apabila dilakukan pemisahan tersebut.

Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan pedoman

wawancara sebagai panduan dalam melakukan wawancara terhadap informan. Hasil penelitian akan

dipaparkan secara diskriptif analisis dengan mengambil lokasi penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas

IIA Banceuy Bandung. Data yang dipergunakan adalah data primer yang didapat dari hasil wawancara dan

pengamatan lapangan, dan data sekunder yang diperoleh dari studi pustaka dan studi dokumen yang

berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banceuy Bandung belum

dilakukan pemisahan pendmpatan maupun program pembinaan antara narapidana residivis dengan non-

residivis, pembinaan yang berikan diberlakukan sama bagi seluruh narapidana dan pembinaan yang

dilakukan belum didasarkan pada bakat, minat dan kebutuhan narapidana.

<hr><i>An institution of correctional is a last instance the series of the sub systems under the criminal

justice system which is based on act no. 12 of 1995 regarding the institution of correctional having the

function of a place for implementing the treatment for the prisoners and learner of the correctional education

which should be based on the talent, interest, and the need of the prisoners. The need for treatment for the

recidivist is different from those for the non recidivist since the treatment is considered a failure for the

recidivist during their first imprisonment. This has led to the fact that there are constraints hindering the

success of the treatment, among other, there is no classification for the recidivist, placing of prisoners, the
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treatment program for each classification, attitude of prisoners in participating the treatment, the ratio

between the number correctional officers and the prisoners, and poor participation by the government and

public.

 

There are two main purpose of this research, firstly, to see the whether in the treatment have classification

them into the recidivist and non recidivist, and secondly, to reveal the constraint factors in the process

classification. The approach of the research is based on qualitative method by interviewing the informants.

The result is present through descriptive analysis, and the research location is at the Banceuy Bandung

institution of correctional of level HA. The source is based on the data gathered from primary data;

interview and the field observation, and the secondary data; library and documentary research relevant to the

subject.

 

The result shows that there is no classification as yet at the Banceuy Bandung institution of correctional of

level HA, and no clear the treatment program for recidivist and non recidivist. The treatment seems to

conduct in the same program for both categories. Furthermore, the program is not based on the talent,

interest or needs of the prisoners.</i>


